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ABSTRACT 

Human trafficking is one of the important and interesting issues to be discussed at 

this time considering that human trafficking has threatened the security of many 

countries in the world. One of the issues of human trafficking occurred in West Java 

which was again rampant with the issue of human trafficking, which later became the 

attention of various international organizations, such as the International 

Organization for Migration (IOM) which regulates and manages the problem of 

human trafficking that often occurs in Indonesia. . Based on these findings, this study 

will look at the role of the International Organization for Migration in reducing 

human trafficking in West Java 2018. This study uses a conceptual framework for the 

role of international organizations with the dimensions of Initiator, Facilitator, 

Mediator and Determiner. This research method is qualitative-descriptive with 

library data sources. The results of this research are that IOM has collaborated and 

raised problems with the government, community/community organizations to 

individuals to achieve a reduction in the number of human trafficking, provide 

facilities, provide legal assistance and assistance to victims and the community, 

socialize and campaign in various media. Then create a support service for 

complaints and provide several suggestions related to prevention and join various 

government agencies in combating human trafficking in West Java. It is hoped that 

the role of IOM can significantly reduce the number of human trafficking cases in the 

future. 

Keywords: IOM, International Organizations, Human Trafficking, West Java
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Perdagangan Manusia atau biasa disebut dengan Human Trafficking merupakan 

sebuah kejahatan masa kini dari konsep perbudakan terhadap manusia dan merupakan 

salah satu bentuk perlakuan terburuk dari pelanggaran harkat dan martabat seorang 

manusia. Pada bulan Desember tahun 2000 di Palermo, Italia. Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) merumuskan sebuah protokol yang mendefinisikan: 

”Perdagangan  manusia adalah tindakan kriminal terhadap kemanusiaan, yang mana 

kegiatannya meliputi tindakan perekrutan, pengangkutan, mentransfer, menyimpan atau 

menerima seorang manusia menggunakan kekerasan, pemaksaan atau lainnya untuk keperluan 

mengeksploitasi mereka” (Nations, 2000). 

Definisi ini dipublikasikan oleh PBB sebagai ketentuan umum dari (Protocol to 

Prevent, Suppress and Punish Trafficking in Persons) yang disebut dengan protokol 

Palermo. Protokol tersebut menjadi dasar pengetahuan bagi setiap negara didunia 

termasuk Indonesia untuk memerangi kegiatan perdagangan manusia. Dalam isi 

Protokol tersebut mendefinisikan juga bentuk-bentuk mekanisme perdagangan manusia: 

“Proses perdagangan manusia yaitu perekrutan, pengangkutan, pemindahan, 

penampungan atau penerimaan orang, dengan cara ancaman atau penggunaan kekerasan atau 

bentuk-bentuk pemaksaan, penculikan, kecurangan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan atau 

posisi rentan atau memberi atau menerima pembayaran atau keuntungan untuk mencapai 

persetujuan dari orang yang memegang kendali atas orang lain, untuk tujuan eksploitasi” 

(Nations, 2000). 

Dengan definisi tersebut penulis membuat tabel berikut ini agar dapat 

mempermudah dalam memahami mekanisme dari perdagangan manusia: 
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Bagan 1. 2 Mekanisme Perdagangan Manusia 

 

 

 

 

Persatuan Bangsa Bangsa (PBB) melalui Office of The High Commissioner of 

Human Rights mengeluarkan Fact Sheet no.14 dengan yang berjudul Contemporary 

Forms of Slavery yang mendefinisikan bentuk-bentuk kategori dari kejahatan 

perdagangan manusia ialah: 

“Perdagangan anak-anak, prostitusi anak, pornografi anak, eksploitasi pekerja anak, mutilasi 

seksual terhadap anak perempuan, pelibatan anak dalam konflik bersenjata, perdagangan organ 

tubuh manusia, eksploitasi untuk pelacuran, dan sejumlah kegiatan di bawah rezim penjajahan” 

(Harkrisnowo, 2003). 

Perdagangan manusia merupakan salah satu isu masalah yang penting dan menarik 

untuk dibahas saat ini mengingat perdagangan manusia telah banyak mengancaman 

keamanan dari Negara-negara di dunia, kejahatan yang melibatkan dari aktor/kelompok 

yang tidak bertanggung jawab dan juga bersifat transnasional, terlebih lagi korban dari 

perdagangan manusia banyak terdiri dari wanita dan anak dibawa umur yang 

diperdagangkan secara bebas, saat ini perdagangan manusia sudah menjadi lahan bisnis 

yang sangat menguntungkan setelah perdagangan Obat-obatan terlarang dan senjata 

ilegal, dikarenakan perdagangan manusia merupakan bentuk kejahatan bisnis yang 

memiliki risiko rendah namun besar peluang untuk memperolehkan keuntungannya 

(Widayatun, 2008). 

Proses 
Cara / 

Jalan 
Tujuan  

 Perekrutan 

 Pengiriman  

 Pemindahan  

 Penampungan  

 Penerimaan  

 Ancaman 

 Pemaksaan 

 Penculikan  

 Penipuan  

 Kecurangan 

 Prostitusi  

 Pornografi  

 Kerja paksa/upah  

Tidak sesuai  

 Kekerasan/ 

Eksploitasi seksual  

 Perbudakan  
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Ilmu hubungan internasional memandang isu perdagangan manusia masuk ke dalam 

kategori keamanan Non-tradisional yakni keamanan yang mana lebih ditekankan pada 

kepentingan keamanan dari pelaku yang bukan dari negara (Non-State Actors). 

Perspektif keamanan Non-tradisional menilai bahwa konsep keamanan tidak bisa hanya 

diletakkan dalam kedaulatan nasional atau kekuatan militer akan tetapi lebih ditekankan 

pada keamanan manusianya (Human Security). Bentuk ancaman keamanan yang bersifat 

Non-tradisional ialah perompakan, penyelundupan narkotika dan perdagangan manusia 

(Human Trafficking) (W, 2013). 

Indonesia merupakan sebuah negara dengan kepulauan terbesar di Asia Tenggara 

yang mana secara letak geografisnya memiliki banyak berbatasan langsung dengan 

Negara-negara tetangga. Negara Indonesia juga memiliki jumlah penduduk terbanyak 

nomor empat didunia dan menurut data dari World Bank pada tahun 2015 Indonesia 

memperoleh urutan ke sembilan sebagai negara dengan angka kemiskinan tertinggi di 

dunia. Faktor ini yang menjadikan Indonesia sebagai negara yang rawan terjadinya kasus 

perdagangan manusia. (Agustian, 2015). Bertambah lagi dengan maraknya masalah 

perdagangan manusia di Indonesia yang mana membuat Negara Indonesia menjadi 

perhatian dari berbagai Organisasi- organisasi Internasional, seperti salah satunya 

International Organization For Migration (IOM) yang mengatur dan mengurus masalah 

perdagangan manusia yang sering terjadi di Indonesia. Dikarenakan perdagangan 

manusia tersebut sangat mengancam pada keamanan dan kesejahteraan rakyat Indonesia 

(Kemlu, 2017). 

International Organization For Migration (IOM) merupakan organisasi 

internasional yang mengurus dan mengatur masalah migrasi didunia yang berada dibawa 

naunganlangsung badan migrasi PBB. IOM masuk ke dalam konsep organisasi antar 
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pemerintah/IGO, dengan tujuan dalam memberikan dedikasi untuk mempromosikan isu-isu 

masalah migrasi yang ber-perikemanusiaan dan teratur agar dapat bermanfaat bagi semua. 

Dengan 172 negara anggota dan 8 negara lainnya yang berstatus sebagai pengamat dan 

memiliki kantor cabang lebih dari 100 negara anggotanya yang tersebar di dunia. IOM juga 

bekerja untuk mempromosikan kerjasama internasional mengenai isu-isu migrasi atau 

membantu dalam mencari solusi mengenai masalah migrasi dan memberikan bantuan 

kemanusiaan kepada para migran yang membutuhkannya, termasuk pengungsi dari luar 

negeri dan pengungsi internal. IOM melakukannya dengan meningkatkan pemahaman 

tentang isu migrasi dan membantu pemerintah setempat dalam menangani isu dalam migrasi, 

dengan mendorong pembangunan sosial dan ekonomi melalui migrasi dan menegakkan 

martabat serta kesejahteraan para migran, keluarganya, dan komunitasnya (IOM, 2018). 

Indonesia merupakan negara yang menghadapi sering menghadapi isu persoalan 

Perdagangan Manusia, karna banyaknya isu perdagangan manusia di Indonesia sehingga 

banyak mendapatkan perhatikan dari negara-negara luar dan NGO internasional salah 

satunya IOM yang mana organisasi internasional ini telah lama hadir di Indonesia. 

Menurut data dari IOM Indonesia menunjukkan bahwa sejak tahun 2005 sampai 2017 

ada 8876 korban yang dirujuk ke IOM, 52% di antara mereka diperdagangkan ke luar 

negeri dan 47% diperdagangkan di dalam negeri (IOM, 2018). Sedangkan menurut data 

dari buku laporan Seketariatan Gugus Tugas Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO) 

Indonesia dari tahun 2008 sampai 2017 sebanyak 4474 korban. Dikarenakan fakta-fakta 

yang ada negara Indonesia tidak dapat memandang remeh isu perdagangan manusia ini 

sebagai isu yang biasa karna persoalan perdagangan manusia ini telah menjamur di 

berbagai wilayah di Indonesia, berikut ini asal-usul daerah yang rawan terjadinya para 

korban dari perdagangan manusia di Indonesia: 
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Tabel 1. 3 Jumlah Perdagangan Manusia Berdasarkan Daerah di Indonesia  

Tahun 2008 - 2017  

Provinsi Jumlah % 

Jawa Barat 1.658 37,1% 

Nusa Tenggara barat 879 19,6% 

Jawa Tengah 435 9,7% 

Jawa Timur 379 8,8% 

Banten 227 8,1% 

Nusa Tenggara Timur 188 4,2% 

Lampung 118 3,6% 

DKI Jakarta 118 3,6% 

Sumatera Utara 83 1,9% 

Selawesi Selatan 49 1,1% 

DI Yogyakarta 43 1,0% 

Sulawesi Tengah 39 0,9% 

Kalimatan Barat 36 0,8% 

Maluku 30 0,7% 

Sulasesi Tengah 26 0,6% 

Kalimantan Barat 24 0,5% 

Bali 20 0,4% 

Aceh 19 0,4% 

Sumatera Selatan 19 0,4% 

Kepulauan Riau 18 0,4% 

Sulawesi Utara 16 0,4% 

Sulawesi Barat 14 0,4% 

Bengkulu 10 0,3% 

Riau 10 0,2% 

Kalimantan Timur 5 0,2% 

Sumatera Barat 5 0,1% 

Kalimantan Tengah 4 0,1% 

Maluku Utura 4 0,1% 

Jambi 3 0,1% 

Gorontalo 2 0,0% 

Kepulauan Bangka Belitung 1 0,0% 

TOTAL 4.474 100% 

Sumber : (Gugus Tugas PPTPPO, 2018) 

Berdasarkan data diatas diperoleh daerah tertinggi yang rawan terjadinya 

perdagangan manusia di Indonesia yaitu Provinsi Jawa Barat dengan persentase 37,1%, 

dan diikuti oleh Nusa Tenggara Barat dengan persentase 19,6%, Jawa Tengah persentase 

9,7% dan Jawa Timur persentase 8,5%. Menurut Rosenberg mendefinisikan Provinsi 



20 
 

Jawa Barat adalah salah satu kantong kasus perdagangan manusia di Indonesia (Ike 

Herdiana, 2019). Sedangkan menurut Yeni Huriani sebagai wakil ketua dari dinas pusat 

pelayanan terpadu pemberdayaan perempuan dan anak (PPTPPA) Provinsi Jawa Barat. 

Menyatakan bahwa Provinsi Jawa Barat merupakan daerah yang rawan terhadap praktik 

perdagangan manusia Indonesia, dikarnakan banyak faktor yang terjadi dari warga jabar 

disebabkan oleh faktor kurangnya pendidikan, terpengaruh gaya hidup dan banyak juga 

temuan faktor kasus perceraian dikarnakan faktor pernikahan dini sehingga para korban 

kebingungan dalam menggatasi faktor ekonomi (Akbar, 2014). 

Sebagian besar korban dari perdagangan manusia di Indonesia di dominasi oleh para 

kaum perempuan, yang mana para kaum perempuan tidak dapat bisa dilepaskan dari 

masalah gender dalam konstruksi sosial dimasyarakat, dikarenakan posisi perempuan di 

lingkungan masyarakat Indonesia masih dianggap lebih lemah jika dibandingkan dengan 

posisi laki-laki. Berikut ini presentase angka perdagangan manusia berdasarkan gender 

dan usia di Indonesia :  

 

 

 

 

 

Diagram 1. 3 Jumlah Perdagangan Manusia di Indonesia  

Berdasarkan Gender dan Usia 
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Sumber : (Orang S.G., 2018) 

Dari data tabel diatas memperlihatkan bahwa jumlah korban perdagangan manusia 

di Indonesia banyak dominasi oleh kaum perempuan dengan persentase 63% pada rentan 

usia dewasa yaitu 21 – 40 tahun sedangkan persentase untuk kaum laki-laki hanya 35% 

di untuk rentan usia dewasa. Faktor yang menyebabkan kaum perempuan lebih banyak 

ialah tidak dapat dilepaskan dari masalah konstruksi sosial dimasyarakat di Indonesia, di 

dalam masalah sosial dimasyarakat posisi perempuan di anggap lebih lemah jika 

dibandingkan dengan posisi laki-laki yang mana membuat masyarakat di Indonesia lebih 

cenderung menganggap wanita sebagai kaum yang lemah dan susah untuk mendapatkan 

kesempatan dalam bidang perkerjaan yang menyebabkan tingginya korban dari kaum 

perempuan ini ialah kesulitan untuk memperoleh atau mendapatkan pekerjaan sehingga 

mendapatkan kesulitan dalam kondisi perekonomian, oleh karna itu para kaum 

perempuan sering kali di tawarkan oleh para agen-agen ilegal dari para pelaku agen 

perdagangan manusia, dengan alasan untuk akan mendapatkan pekerja yang layak di 

luar negeri dan di iming-iming upah yang besar. Tetapi harapan mereka tidak sesuai 

dengan realita yang terjadi, banyak pengalaman pahit dirasakan oleh sebagian para 

Tabel 1.2 Jumlah Perdagangan Manusia di Indonesia Berdasarkan 

 

Gender dan Usia  
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tenaga kerja kaum perempuan yang bekerja di luar negeri, karena beberapa dari mereka 

dijadikan sebagai pekerja seksual komersil, dikarenakan adanya fakta-fakta dari faktor 

tersebut isu persoalan perdagangan manusia di Indonesia. (Mutiari, 2018). 

IOM Indonesia telah membangun kerjasama yang baik dengan Pemerintah 

Indonesia serta dengan lembaga-lembaga pemerintah daerah dan para mitra dari sektor 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) masyarakat setempat. Yang bertujuan agar dapat 

berguna untuk mendukung upaya penanganan dan pemberantasan persoalan 

perdagangan manusia, baik dalam tingkat nasional maupun regional dan sekaligus 

memberikan bantuan langsung kepada para migran yang membutuhkan. IOM Indonesia 

telah memiliki beberapa kantor cabang yang tersebar di seluruh Indonesia (Orang S. G., 

2018). Provinsi Jawa Barat yang merupakan salah satu wilayah yang diperhatikan oleh 

IOM Indonesia merupakan sumber kasus yang rentan terjadi tindak perdagangan 

manusia terutama untuk eksploitasi tenaga kerja dan seksual, dan sebagian besar 

korbannya adalah perempuan yang di perdagangkan melalui jalur-jalur rekrutmen tenaga 

kerja ilegal. Berikut ini diagram angka kasus perdagangan manusia di Jawa Barat: 

Diagram 1. 4 Jumlah Perdagangan Manusia di Jawa Barat 

 
Sumber : Data Laporan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (PPTPPA) 

Jawa Barat (VOA,2019) 

Para pelaku kejahatan tidak pernah sekalipun berhenti bergerak mengincar korban-

korban, dibuktikan dengan selalu adanya kasus di setiap tahunnya. Sejak 2007, IOM 
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Indonesia telah melaksanakan berbagai inisiatif dalam peningkatan kapasitas manajemen 

masalah migrasi, dalam mengatasi masalah TPPO di Indonesia. Dari kondisi ini terlihat 

perubahan yang drastis dari upaya yang dilakukan IOM. Hal ini tergambar pada data awal 

yang dipaparkan diatas dalam bentuk penurunan angka TPPO terkhusus di Jawa Barat. 

Berangkat dari temuan tersebut penelitian ini akan melihat PERAN INTERNATIONAL 

ORGANIZATION FOR MIGRATION DALAM MENURUNKAN 

PERDAGANGAN MANUSIA DI JAWA BARAT 2018. 

1.2. Rumusan Masalah  

Dalam mendukung pemerintah Jawa Barat bersama IOM untuk mengatur dan 

mengatasi isu perdagangan manusia di Jawa Barat. Maka berdasarkan latar belakang 

penulisan skripsi ini yang dikemuka diatas dapat di uraikan dalam rumus masalah pada 

skripsi ini ialah: Bagaimana peranan International Organization for Migration IOM 

dalam menurunkan angka perdagangan manusia di Provinsi Jawa Barat 2018 ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Untuk melihat peranan dari pemerintah Provinsi Jawa Barat bersama International 

Organization for Migration pada tahun 2018 dalam menindaki isu perdagangan manusia, 

yang dapat dijadikan contoh dan acuan bagi daerah-daerah lain di Indonesia agar dapat 

mengatasi isu yang sama. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat dalam memberikan 

kontribusi pemikiran untuk pembaca dalam kasus perdagangan manusia di provinsi jawa 

barat bersama International Organization for Migration 2018 Khususnya untuk 
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mahasiswa/i Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Universitas 

Sriwijaya. 
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